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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan melalui bab 

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut. 

Pajak yang dibayarkan oleh setiap masyarakat berguna untuk membangun 

setiap daerahnya. Karena utamanya uang pajak diperuntukan untuk itu. Bahkan 

dalam catatan Samsat Kota Gorontalo, pajak dari kendaraan bermotorlah yang 

sering mengalami penunggakan yang tinggi. Maka dari itu, pihak Samsat Kota 

Gorontalo juga terus menggalakkan sosialiasi guna menyadarkan masyarakat agar 

berpartisipatif dalam sadar bayar pajak. Sosialisasi melalui media massa dan 

metode komunikasi secara langsung terus dilaksanakan oleh Samsat Kota 

Gorontalo agar supaya masyarakat sadar, dan defisit angka penunggakan setiap 

tahunnya mengalamai tren yang sangat baik. Kesadaran masyarakatlah yang harus 

dipupuk untuk memberi pengetahuan lebih tentang kegunaan dan kepuasaan uang 

pajak yang nantinya akan dibayarkan. 

Olehnya dalam pelaksanaanya, pihak Samsat Kota Gorontalo telah 

melaksanakan beberapa indikator programnya sebagai solusi peningkatan 

kesadaran masyarakat wajib pajak. Diantaranya, penggunaan media sosial sebagai 

sosialisasi ke masyarakat, Loket pelayanan langsung,  Samsat Delivery, Drive 

Thru, serta program Samsat Keliling dengan mendatangi lokasi yang dianggap 

strategis. 
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Jika pembayaran pajak tak mengalami kendala, maka infrastruktur publik 

dan fasilitas  umum akan terus dibangun berdasarkan pajak yang terus dibayarkan 

oleh masyarakat. Namun, jika penunggakan terjadi, maka pembangunan juga akan 

terhalangi. 

5.2 Saran 

Peneliti membagi saran menjadi tiga poin yaitu : 

1) Saran pertama ditujukan bagi pemerintah khususnya bagi pemerintah 

daerah, agar tetap memperhatikan keberlangsungan pembayaran pajak 

guna mendukung pembangunan infrastruktur publik di daerah sendiri 

dan juga saling menguatkan antar lembaga dalam penanganan 

penggunaan dana pajak yang dibayarkan oleh masyarakat. 

2) Saran kedua bagi Samsat Kota Gorontalo agar terus mengawasi 

pembayaran pajak pada pemilik kendaraan bermotor. Agar tidak ada 

lagi keterlamabatan ataupun sanksi denda yang terus disanksikan 

kepada penunggaka. Sosialisasi tentang betapa pentingnya membayar 

pajak terus digalakkan guna untuk mendukung dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam membayar pajak kendaraan bermotor dan 

terus melakukan pengawasan. 

3) Saran ketiga kepada masyarakat Kota Gorontalo untuk terus menaati 

pembayaran pajak kendaraan bermotor, karena betapa pentingnya 

pajak yang dibayarkan untuk pembangunan bagi daerah Kota 

Gorontalo. keterlamabatan bayar pajak juga akan berdampak pada 
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denda atau sanksi yang akan diterima, maka dari itu kesadaran 

masyarakaat juga sangat diperlukan dalam menjalankan sadar bayar 

pajak tersebut. 
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